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Street foods are very easy to find on the roadside with various shapes, flavors 

and colors. The food safety of school children's snacks is an important 

concern because school children consume snacks sold in the school 

environment every day. It is estimated that 98.9% of children eat snacks at 

school and about 50% contribute energy and protein to their bodies. The 

Food and Drug Monitoring Agency (BPOM) noted that 14.7% of snacks in 

the school environment contain hazardous substances such as borax, 

rhodamine B, formalin and methanyl yellow. The accumulation of addictive 

substances causes various diseases such as cancer. Unhygienic processing 

allows snacks to be contaminated with pathogenic microorganisms. There 

was a change in the participants' understanding of healthy snacks as 

measured by the results of the pretest and posttest where there was an 

increase in percentage from 32% to 83%. Because healthy snacks are one of 

the indicators of clean and healthy living behavior in schools, increasing 

knowledge about healthy snacks is a good start to instill clean and healthy 

living habits in schools. 
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Makanan jajanan sangat mudah ditemukan di pinggir jalan dengan berbagai 

bentuk, rasa dan warna. Keamanan pangan jajan anak sekolah menjadi 

perhatian penting karena anak sekolah mengkonsumsi jajanan yang dijual di 

lingkungan sekolah setiap hari. Diperkirakan 98.9% anak jajan di sekolah 

dan sekitar 50% sebagai penyumbang energi dan protein tubuh anak. Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mencatat 14.7% jajanan di 

lingkungan sekolah mengandung bahan berbahaya seperti boraks, rhodamine 

B, formalin dan methanyl yellow. Akumulasi zat adiktif menyebabkan 

berbagai penyakit seperti kanker. Pengolahan yang tidak higienis 

memungkinkan jajanan terkontaminasi mikroorganisme pathogen. Adanya 

perubahan peningkatan pemahaman peserta mengenai jajanan sehat yang 

diukur dengan hasil pretest dan postest dimana terjadi peningkatan 

prosentase dari 32 % menjadi 83%. Karena jajanan sehat merupakan salah 

satu indikator perilaku hidup bersih sehat di sekolah, maka peningkatan 

pengetahuan tentang jajanan sehat tersebut menjadi awal yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat di sekolah 

PENDAHULUAN 

Pada masa anak usia sekolah merupakan 

masa tumbuh kembang, sehingga 

membutuhkan nutrisi atau makanan untuk 

mendukung proses pertumbuhannya. 

Makanan jajanan memegang peranan yang 

cukup penting dalam memberikan asupan 

energi dan zat gizi lain bagi anak-anak usia 

sekolah. kenyataanya jajanan atau makanan 

yang ada di lingkungan sekolah terkadang 

tidak bersih dan tidak mengandung gizi yang 

cukup. Salah satu hal penting yang menjadi 

perhatian serius saat ini adalah Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS). Pangan jajanan 

merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan anak sekolah dasar. Menurut 

FAO (Food and Agriculture Organization), 

makanan jajanan yang dijual oleh pedagang 

kaki lima atau street food merupakan 

makanan dan minuman yang dipersiapkan dan 

dijual di jalanan dan di tempat-tempat umum 

yang langsung dikonsumsi tanpa pengolahan 

atau persiapan lebih lanjut [1].  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

BPOM terdapat 42 % sekolah yang tidak 

memiliki peraturan tentang PJAS (Pangan 
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Jajanan Anak Sekolah) dan Sekolah Dasar 

merupakan lokasi dengan tingkat kejadian 

terbesar kedua (20,34%) setelah rumah tangga 

dengan tingkat kejadian 49,15% [2]. 

Hasil pengawasan Badan POM, 

menunjukkan jajanan anak sekolah yang tidak 

memenuhi syarat berkisar antara 40%-44%. 

Jajanan anak sekolah tidak memenuhi 

persyaratan keamanan pangan disebabkan 

oleh penggunaan bahan berbahaya yang 

dilarang digunakan untuk pangan seperti 

formalin, boraks, zat pewarna rhodamin B dan 

methanyl yellow [3]. Hal ini tentunya menjadi 

masalah serius yang memerlukan perhatian 

dari semua pihak. Zat-zat aditif yang 

terakumulasi dalam tubuh anak akan 

menimbulkan penyakit berbahaya salah 

satunya adalah kanker [4]. 

Edukasi kepada anak perlu dilakukan 

agar anak memiliki pengetahuan untuk 

membedakan jajanan sehat dan jajanan tidak 

sehat. Karena kita ketahui bahwa pengetahuan 

dapat mempengaruhi perilaku dan sikap 

seseorang. Perilaku ditentukan oleh faktor 

pengetahuan [5]. Dengan mengetahui ciri-ciri 

jajanan yang tidak sehat, anak dapat terhindar 

dari konsumsi zat aditif yang berbahaya bagi 

tubuh. Pengetahuan tentunya tidak hanya 

diberikan kepada anak saja, namun edukasi 

kepada orang tua juga sangat diperlukan. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Subyek dalam pengabdian masyarakat 

ini sasarannya adalah siswa/siswi Sekolah 

Dasar Negeri 25 Kota Bima mulai dari kelas 

3 s.d kelas 6. Tahap awal pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan adalah tahap persiapan. 

Pada tahap ini tim melakukan pendekatan 

sosial kepada kepala sekolah SDN 25 Kota 

Bima untuk membangun kesepakatan tentang 

pelaksanaan penyuluhan tersebut. Setelah 

disepati waktu pelaksanaan, materi dan hal 

lainnya baru dilaksanakan penyuluhan. Tahap 

Pelaksanaan diawali dengan memperkenalkan 

diri dan menjelaskan tujuan dan maksud pada 

penyuluhan. 

Kemudian diberikan penyuluhan 

kesehatan tentang jajanan sehat dengan 

metode ceramah dan diskusi serta 

menggunakan media seperti poster dan leaflet. 

Langkah terakhir dalam tahap pelaksanaan ini 

adalah melakukan postest untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan siswa setelah 

mendapatkan penyuluhan serta pembagian 

dooprize dan jajanan sehat dari tim penyuluh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

dilakukan pada Kamis 10 Oktober 2024 dari 

jam 09.00 – 11.00 WITA bertempat di SDN 

25 Kota Bima. Materi penyuluhan adalah 

tentang jajanan sehat dengan subtopik : 

meningkatkan pengetahuan mengenai jajanan 

sehat serta makanan tidak sehat bagi tubuh. 

Hasil pretest menunjukkan secara 

keseluruhan pertanyaan yang diajukan dapat 

dijawab oleh siswa siswi hanya 23 %. 

Selanjutnya menyampaikan materi 

penyuluhan dengan menggunakan media 

leaflet yang dibuat semenarik mungkin 

tentang makanan sehat serta bahaya jajanan 

tidak sehat, selanjutnya diskusi dan tanya 

jawab untuk mengukur sejauh mana para 

siswa memahami isi materi yang disampaikan 

dan diakhiri dengan penyebaran postest 

dengan hasil 87% dari soal dapat dijawab oleh 

para siswa/siswi. Terjadi peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman para siswa 

sebelum dan sesudah penyuluhan, terlihat ada 

peningkatan 58%. Ini tergolong baik, karena 

mereka mengerti dan serius mengikuti 

kegiatan penyuluhan. Penyuluhan kesehatan 

merupakan suatu upaya yang direncanakan 

untuk menyebarkan pesan, menanamkan 

keyakinan, sehingga masyarakat sadar, tahu 

dan mau melakukan suatu anjuran yang 

diharapkan untuk meningkatkan status 

kesehatan, mencegah timbulnya penyakit dan 

mempertahankan derajat kesehatan [6]. 

Sedangkan pengetahuan tentang jajanan sehat 

adalah kepandaian memilih jajanan yang 

merupakan sumber zat gizi [7]. 

Peningkatan pengetahuan siswa tentang 

jajanan sehat menunjukkan keberhasilan 

kegiatan pengabdian ini. Komitmen antara 

pihak sekolah dan kampus sangat baik 

sehingga pelaksanaan penyuluhan ini tidak 

mendapat hambatan yang berarti. Semua hal 

terkait dengan penyuluhan ini sudah 

dipersiapkan dan dikoordinasikan baik 

dengan kampus, maupun dengan pihak 

sekolah. Materi penyuluhan diprioritaskan 
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pada memilih jajanan sehat. Karena 

siswa/siswi tidak dibekali sarapan dari rumah 

maka jajan disekolah merupakan alternatif 

pemenuhan gizi anak sekolah. Dalam memilih 

jajanan di sekolah siswa diharuskan untuk 

memilih jajanan yang aman, bermutu, bergizi 

dan disukai oleh anak. Keberhasilan kegiatan 

penyuluhan ditentukan oleh penggunaan 

metode dan media yang tepat. Tim penyuluh 

menggunakan metode ceramah dan diskusi 

dengan media menarik seperti Leaflett, poster 

dll. Penggunaan metode dan media yang tepat 

akan memudahkan siswa dalam memahami 

materi yang disampaika Peningkatan 

pengetahuan siswa SDN 25 Kota Bima 

tersebut merupakan kondisi awal yang sangat 

baik untuk membiasakan hidup sehat pada 

anak. Jajanan sehat adalah salah satu indator 

perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah. 

Menurut [8]. 

Indikator perilaku hidup bersih dan 

sehat di sekolah adalah; mencuci tangan 

dengan air yang mengalir, mengkonsumsi 

jajanan sehat dikantin sekolah, menggunakan 

jamban yang bersih dan sehat, menimbang 

berat dan mengukur tinggi badan setiap 6 

bulan dan membuang sampah pada 

tempatnya. Penyebaran informasi juga 

merupakan bagian dari kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa di sekolah. 

Bahaya jajanan tidak sehat harus terus 

diinformasikan kepada siswa setiap saat. 

Penyebaran informasi bisa melalui majalah 

dinding dengan menempelkan poster atau 

leaflet mengenai bahaya jajanan sehat dan 

dapat dibaca oleh siswa. Media poster yang 

menarik akan menjadi perhatian siswa untuk 

melihat atau membacanya. Pembuatan poster 

yang menarik akan lebih efektik untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

Berdasarkan survey awal juga 

ditemukan bahwa sebagian siswa tidak 

dibekali makanan dari rumah. Hal ini juga 

merupakan pendorong siswa untuk jajan di 

sekitar lingkungan sekolah. Apabila siswa 

tidak memiliki pengetahuan yang baik 

tentang jajanan sehat maka akan banyak 

menimbulkan masalah kesehatan bagi anak 

itu sendiri. Biasanya kebanyakan siswa 

memilih jajanan yang murah, serta tertarik 

untuk mengkonsumsi makanan yang banyak 

memakai pewarna. Jajanan sembarangan akan 

memberikan dampak kurang baik bagi 

kesehatan. Hal ini akan menimbulkan 

gangguan kesehatan pada anak dan 

mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit. 

Apalagi makanan yang dijual tersebut 

biasanya dibuat dari bahanyang tidak terjamin 

kesehatannya [9]. 

Dampak apabila siswa jajan 

sembarangan adalah terkena penyakit kanker, 

diare, cacingan atau penyakit infeksi lainnya. 

Hal ini terjadi karena sebagian anak 

mengabaikan kebersihan makanan yang 

dikonsumsi. Penelitian Ardini S Raksanagara 

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 

perilaku hidup bersih dan sehat dengan 

kejadian diare dan kecacingan. Untuk 

menghindari hal tersebut sangat diperlukan 

upaya-upaya membiasakan hidup sehat di 

sekolah. Semakin tinggi pelaksanaan perilaku 

hidup bersih dan sehat di sekolah, maka akan 

semakin rendah angka kejadian diare dan 

kecacingan [10]. 

Upaya untuk menambah pemahaman 

siswa dalam hidup bersih dan sehat di 

sekolah, selain melalui kegiatan penyuluhan 

kepada siswa juga bisa melalui peningkatan 

peran guru. Guru UKS memiliki peran yang 

sangat penting untuk menyampaikan atau 

memberi pendidikan kesehatan kepada siswa 

secara rutin khusunya tentang indikator hidup 

bersih dan sehat di sekolah. Penelitian (Diana, 

Susanti, and Irfan menunjukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

dan peran guru dalam pelaksanaan hidup 

bersih dan sehat [11]. 
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Gambar 1. Dokumentasi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Peserta penyuluhan sangat aktif dalam 

kegiatan penyuluhan tentang jajanan sehat. 

Para siswa antusias dalam menyimak materi 

dari awal sampai akhir. Adanya perubahan 

peningkatan pemahaman peserta mengenai 

jajanan sehat yang diukur dengan hasil pretest 

dan postest dimana terjadi peningkatan 

prosentase dari 32 % menjadi 83%. Karena 

jajanan sehat merupakan salah satu indikator 

perilaku hidup bersih sehat di sekolah, maka 

peningkatan pengetahuan tentang jajanan 

sehat tersebut menjadi awal yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan hidup bersih dan 

sehat di sekolah. Upaya yang harus 

dilaksanakan oleh sekolah sebagai tindak 

lanjut dari kegiatan pengabdian ini adalah 

bekerja sama dengan puskesmas untuk 

melaksanakan program Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) sebagai wahana pembentukan 

siswa yang memiliki kebiasaan hidub bersih 

dan sehat. 
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